




KAKAWIN ARJUNA WIWĀHA: KAJIAN TEOLOGI HINDU 
 
Ida Made Windya 




Kakawin Arjuna wiwāha is an Old Javanese literary work written in the XI century AD by 
Mpu Kanwa. In general Arjuna wiwāha contains teachings about reaching the perfec- tion of 
life. This concept of perfection of life in Arjuna wiwāha was analyzed by using the concept of 
Hindu Theology. The teachings of the perfection of life are explained in Kakawin's literary 
form which encompasses the whole life based on human creativity, taste, and intention. 
Creativity refers to a logical structure to obtain the value of truth, feeling refers to an aesthetic 
structure to ob- tain the value of beauty, and intention refers to an ethical structure to obtain 
value of morality. The theological concept in Arjuna wiwāha is divided into four parts, namely: 
Beliefs about God, beliefs about self, beliefs about the world, and beliefs about the after life 
(sunya). The results of the study will reveal the divine teachings in Kakawin Arjuna wiwāha, the 
teach- ings of yoga as a way to reach God, the concept / nature of human identity, the teachings 
of karma phala, and the function of Kakawin Arjuna wiwāha. 
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I.      PENDAHULUAN 
Kakawin Arjuna wiwāha adalah se- buah 
karya sastra Jawa Kuna dalam bentuk 
kakawin. Kakawin adalah syair dalam ba- hasa 
Jawa Kuna dengan metrum yang be- rasal dari 
India. Setiap bait Kakawin mem- iliki empat 
larik dengan jumlah suku kata yang sama. 
Kakawin diikat oleh aturan wreta dan matra. 
Wreta adalah banyak bilangan suku kata 
dalam tiap carik atau baris, sedangkan matra 
adalah syarat letak guru dan laghu (berat 
ringan atau panjang pendeknya suara) dalam 
tiap-tiap wreta (Agastia, 1982:11). 
Ada beberapa alasan dipilihnya Ka- 
kawin Arjuna wiwāha sebagai objek 
penelitian, yaitu Kakawin Arjuna wiwāha 
memberikan   pemahaman   tentang   aspek 
Teologi. Personifikasi Tuhan Saguna Brahma 
memberi gambaran bahwa sifat Tuhan  sebagai  
maha  kuasa.  Dikaji  dari segi  isi cerita, 
Kakawin Arjuna wiwāha banyak mengandung 
ajaran ketuhanan (teologi), hakikat manusia, 
karmaphala, yoga.  Disamping mengandung 
ajaran, Kakawin Arjuna wiwāha juga memiliki 
fungsi religius, fungsi pembebasan, fungsi 




Keberadaan Kakawin ini sangat 
populer di masyarakat dan telah diterbitkan 
dalam bentuk buku yang dijadikan bahan 
apresiasi oleh kelompok-kelompok pe- 
santian khususnya di Bali. selain dari ka- 
langan masyarakat pada perkumpulan pe- 
santian-pesantian tersebut, pemerintah 
khususnya dari Dinas Kebudayaan Provinsi 
Bali secara rutin melaksanakan lomba atau 
utsawa Dharmagita. Utsawa Dhar- magita   
sebagai   upaya   mempertahankan dan 
melestarikan budaya warisan leluhur dalam 
bentuk lomba nyanyian tradisional yaitu 
Dharmagita. 
Berdasarkan   hal   tersebut   di   atas, 
maka Kakawin      Arjunawiwāha perlu 
diteliti dan dikaji lebih mendalam. 
 
II.     PEMBAHASAN 
2.1 Gambaran Umum Kakawin    Arjuna 
Wiwāha 
Data utama dalam penelitian ini ada- 
lah teks Kakawin Arjuna wiwāha. Teks 
Kakawin    Arjuna wiwāha bersumber dari 
Pusat  Dokumen  Dinas  Kebudayaan 
Provinsi Bali yang dibuat oleh Tim Penyusun 
pada tahun 1999 dengan menggunakan aksara 





menggunakan data pendukung dari buku 
terjemahan Kakawin Arjunawiwāha dari 
UPTD Gedong Kertya Singaraja Provinsi 
Bali ditulis oleh I Made Sudirawan pada 
tahun 2017. 
Kakawin   Arjunawiwāha  terdiri dari 
36 pupuh, 354 bait serta 24 macam metrum. 
Kakawin ini ditulis oleh Mpu Kanwa pada 
masa pemerintahan raja Air- langga (1019-
1042) antara tahun 1028 dan 1035 Masehi 
(Zoetmulder 1985:309). 
Di Bali sampai kini Kakawin Ar- 
junawiwāha termasuk karya yang kerap 
dibaca dalam perkumpulan mabebasan. Satu  
bait  atau  lebih  dari  Kakawin digunakan 
pada upacara keagamaan yang berhubungan  
dengan  Dewa  Yañya  (AW. X) dan Pitra 
yajña (AW. XIII). 
Kakawin    ini pernah diterjemahkan 
kedalam bahasa Bali maupun bahasa Indo- 
nesia (Sugriwa: 1961), disajikan dalam aksara 
Latin dan aksara Bali. Prof. Dr. Poerbatjaraka  
menyajikan  teks  kritis dengan terjemahan 
dalam bahasa Belanda (1926). Disertasi 
tentang Kakawin ini oleh I Kuntara 
Wiryamartana juga menjadikan kembali edisi 
kritis teks ini dengan ter- jemahan dalam 
bahasa Indonesia (1990). 
Kakawin Arjunawiwāha   menceritakan 
sang Arjuna ketika ia bertapa di gunung 
Indrakila. Lalu ia diuji oleh Dewa Indra, 
dengan mengirim tujuh bidadari. Sang Arjuna 
tidak tergoda, akhirnya Dewa Indra sendiri 
datang menyamar menjadi seorang brahmana. 
Brahmana tersebut me- nanyakan tujuan dari 
Arjuna bertapa, setelah mengetahui tujuan 
pertapaan Arju- na, maka Indra menyatakan 
jati dirinya dan kembali ke Indra loka. 
Setelah itu ada seekor babi yang da- 
tang mengamuk dan Arjuna memanahnya. 
Tetapi pada saat yang bersamaan ada 
seorang pemburu tua yang datang dan juga 
memanahnya. Ternyata pemburu ini adalah 
Dewa Śiwa. Arjuna diberi anugrah Pasu- 
pati dan ditugaskan untuk membunuh Ni- 
watakawaca, seorang raksasa yang meng- 
ganggu kahyangan. Arjuna berhasil dalam 
tugasnya dan diberi anugerah menikahi tujuh 
bidadari. 
Dalam penelitian Kakawin Arjuna 
wiwāha menggunakan analisis deskripsi 
dengan mendeskripsikan struktur naratif 
menggunakan rujukan bersumber dari bu- ku 
telaah sastra Kakawin oleh I Nyoman Suarka 
tahun 2009. Serta menganalisis secara 
deskripsi merujuk pada rumusan masalah   
yakni   mengenai   ajaran,   dan fungsi, yang 
terkandung pada kakawin. maka dalam 
penelitian ini difokuskan pada analisis kajian 
teologi Hindu dalam Ka- kawin Arjuna 
wiwāha. 
 
2.2. Ajaran  Ketuhanan  dalam  Kakawin 
Arjuna wiwāha 
Ajaran ketuhanan dalam Weda 
menganggap bahwa Tuhan adalah pusat 
segala kehidupan di alam semesta. Tuhan 
disebut   Brahman.   Brahman   merupakan 
sesuatu yang tidak berawal dan tidak be- 
rakhir. Brahman merupakan pencipta 
sekaligus pelebur alam semesta. Brahman 
berada di mana-mana diseluruh  alam se- 
mesta. Brahman hanya satu, namun tanda 
kebesarannya diwujudkan    dalam 
banyaknya      dewa-dewi misalnya Wişņu, 
Śiwa, Lakşmi, Parwati, Saraswati, dan lain-
lain. 
Sang Hyang Widhi Wasa adalah 
sebutan Tuhan dalam agama Hindu di In- 
donesia. Nama ini berarti Yang Menakdir- 
kan, Yang Maha Kuasa. Di Bali Ida 
Sanghyang Widhi Wasa disebut juga dengan 
Sang Hyang Tuduh atau Sang Hyang Titah. 
Dalam lontar-lontar tattwa di Bali 
Sanghyang Widhi disebut dengan Bhaţara 
Śiwa. Dengan demikian umat Hindu di 
Indonesia yang telah memeluk agama Hindu 
turun-temurun memuja Ida Sang Hyang 
Widhi dengan sebutan Bhata- ra Śiwa. 
Demikianlah, maka Tuhan dalam 
Kakawin Arjuna wiwāha disebut juga se- 
bagai Bhaţara Śiwa sebagai pusat atau se- 
bagai dewa tertinggi dari para dewa. 
Kedudukan Bhāţara Śiwa yang tunggal 
hingga menjadikan dirinya sebagai Wişņu, 
Brāhma, dan Maheśwara yang memiliki 
peran dan fungsi sebagai pencipta, pemeli- 
hara, dan pelebur jagat ini. Berdasarkan 





perjelas mengenai kedudukan Tuhan ber- 
wujud sebagai Bhaţara Śiwa dalam Ka- 
kawin Arjuna wiwāha sebagai berikut: 
2.2.1 Bhaţara Śiwa sebagai Parama Tattwa 
“Om  sembahning  anātha  tinghalana  de 
triloka  śaraņa/  wāhyâdhyātmika  sembah 
inghulun i jöng ta tan hana waneh/ sang 
Iwir agni sakeng tahên kadi miñak sakeng 
dadi  kita/  sang  sākşāt  mêtu  yan  hana 
wwang amutêr tutur pinahayu//” (AW.X.1) 
(OM sembah hamba yang hina semoga di- 
saksikan oleh penguasa ketiga dunia, lahir 
bathin sembah hamba ke hadapan kakimu 
tiada lain, Engkau yang bagaikan api di da- 
lam kayu bagaikan minyak di dalam san- 
tan, yang nyata-nyata keluar kalau ada orang 
yang memutar kesadaran suci ke- jalan yang 
benar).  Dalam bait-bait pujaan Arjuna terse- 
but di atas tertuang konsep Teologi Hindu 
dalam Kakawin     Arjuna wiwāha, bahwa 
Tuhan disebut sebagai Śiwa. Śiwa adalah 
penguasa  jagat  raya,  Beliau  adalah  juga 
asal dan tujuan kembalinya seluruh jagat 
beserta segala isinya. Tetapi beliau adalah 
juga dewa penganugerah bagi mereka yang 
melakukan tapa brata. Kita ketahui bahwa 
Arjuna mendapat anugerah senjata  Pasu- 
pati (Cadusakti). 
Dalam kutipan Kakawin Arjuna 
wiwāha dijelaskan bahwa Bhaţara Śiwa 
merupakan perwujudan Tuhan sebagai 
Parama Tattwa kebenaran tertinggi atau 
disebut juga sebagai Parama Śiwa. 
Kegaiban Śiwa diibaratkan api dalam kayu 
dan minyak dalam santan (sang Iwir agni 
sakeng  tahên  kadi  miñak  sakeng  dadhi 
kita), keberadaannya tidak terlihat namun 
tetap ada. 
Dalam Śiwa Tattwa bahwa Parama 
Śiwa adalah cetana/purusa atau kejiwaan/ 
kesadaran yang tertinggi (Tuhan), suci/ 
murni, sama sekali belum kena pengaruh 
māyā (acetana /prakrti/ pradhana), kekal 
abadi, tiada berawal tiada berakhir, ada 
dimana-mana, maha tahu, maka dari itu 
diberi   gelar   Nirguna   Brahman   (Pudja, 
1983:15). 
Parama Śiwa tattwa adalah Bhaţara 
yang serba tidak. Aprameya adalah yang 
tidak dapat dibayangkan oleh apapun, dan 
tidak tersentuh oleh inderawi. Sehingga 
Beliau dinyatakan sebagai tan kagrahita 
dening manah mwang indrya, dalam artian 
Beliau tidak dapat disentuh dengan pikiran 
indrya. Singkatnya tidak ada sesuatu apa  
pun  yang  dapat  menggambarkan 
keberadaan Beliau yang melampaui semua 
pengertian. 
 
2.2.2 Bhatara Śiwa sebagai 
Rudra 
Hyang Rudra adalah sebagai salah satu 
aspek Deva-deva, merupakan unsur hidup dan 
kehidupan yang disebut sebagai Rudra prana. 
Kesebelas Rudra yang mengatur alam 
semesta (buana agung dan buana alit), 
diantaranya Kapali, pingala, Bima, 
Virupaksha, Vilohita, Shasta, Ajapada, 
Abhirbudhnya, Shambu, Chanda, dan Bhava. 
“Sighrânembah    ta    sang    Paņdhusuta 
nipuņa   ring   dewopacaraņa/   wruh   ring 
sang sipta pūjā sira humarêpakên hyang 
Rudra tan adoh/ mudra mwang kūta man- 
tra,  smrti  wimala  nahan  puşpāñjali  ni- 
ra/sampunyan  mangkanângastuti  ta  sira 
rêngön unccāraņanira//” (AW IX.5) (Segera 
menyembahlah sang Arjuna, yang mahir  
dalam  hal  memuja  dewata,  tahu akan  
pemujaan  kemanunggalan,  ia  pun 
menghadap Hyang Rudra tak jauh,  sikap 
tangan, mantra pujaan, pengheningan cipta 
tak    ternoda,    demikianlah    sembahnya, 
sesudah berbuat demikian memujalah dia, 
dengarlah sembahnya). 
Rudra adalah Śiva sendiri dalam 
fungsinya sebagai pelebur. Śiwa marah dan 
sempat bertanding melawan Arjuna ketika 
membunuh babi hutan. Śiwa menyamar 
sebagai pemburu secara bersamaan mem- 
bunuh babi dengan senjata panah. Panah 
Arjuna dan Śiwa menjadi satu. Akhirnya 
terjadilah pertempuran Śiwa Rudra dengan 
Arjuna. 
“Sanghyang Rudrâtêmên krodhanira ma- 
yatakên paśā yudha sira/ hrū māwak 
śangkalā kāra, mamukha bhujaga 
krūrângamah amah/ ndah rangkêp kāla 
dhangaşţrā pinaka dulur ikang prāņa pra- 





mahawêlū      langkap      nira      muwah//” 
(AW.IX.1) 
(Sanghyang Rudra sangatlah marah, Dia- 
pun membentangkan senjata jerat, panah 
bertubuh   berupa   rantai   berkepala   naga 
yang garang, berpekik menantang lalu 
dirangkap dengan taring Kala sebagai 
pengiring sang pencabut nyawa, Sang Par- 
tha tertawa keras membalas memben- 
tangkan busurnya lagi). 
Karena ketidak tahuan Arjuna siapa 
yang dihadapi maka terjadilah pertempuran 
sengit, setelah Śiwa menampakkan diri se- 
bagai ardhanareswari (sasksat drstardha 
nareswara teka, AW.IX.4), selanjutnya 
Arjuna memuja Śiwa sebagai Rudra untuk 
memohon maaf dengan berbagai puja dan 
puji. 
 
2.2.3 Bhāţara Śiwa sebagai Wibhu Sakti 
Wibhu Sakti   adalah sifat kema- 
hakuasaan Sanghyang Widhi yang Maha 
Ada   serta   berada   dimana   mana   dan 
meresapi segala yang ada. Dalam Wŗrhaspati 
Tattwa disebutkan: “utpadaka na sadhakah 
tat tasya anugraha parah, wirocanakaro 
nityah, sarwajña sarwad wibhuh. 
sawyaparah Bhatara Sadaśiwa, hana 
padmasana pinaka palungguhanira, aparan 
ikang padmasana ngaranya, sak- tinira, 
sakti ngaranya wibhuh sakti, prab- hu sakti, 
krya sakti, nahan hyang Cadu Sakti”. (Putra, 
1988: 11). 
(Terliput oleh kekuasan Bhatara Sada Śi- 
wa, ada singgasana teratai (padmasana) se- 
bagai tempatnya. Yang dimaksud dengan 
singgasana teratai tiada lain saktinya, sakti 
tersebut  ialah  wibuh  sakti  (maha  ada), 
prabhu  sakti  (maha  kuasa),  Jnana  sakti 
(maha tau), Krya Sakti (maha karya). 
Demikian cadu sakti (empat maha kuasa) 
itu). Terkait    dengan    kemahakuasaan 
Tuhan sebagai Wibhuh Sakti, dalam 
Kakawin Arjunwiwaha disebutkan dalam 
Wirama Merdhukolamala, sebagai berikut: 
“Wyāpi - wyāpaka sārining paramatattwa 
durlabha kita / icchāntang hana tan 
hanâganal alit lawan hala hayu/ utpati sthiti  
linaning  dadi  kita  ta  kāraņanika/ sang 
sangkan paraning sarāt sakala nişkalâtmaka 
kita//” (AW.X.2) 
(Engkau berada dimana-mana sebagai inti- sari 
kebenaran yang tertinggi dan sungguh sangat 
bersifat rahasia, kasih-Mu me- nyusup  dalam  
ada  dan  tiada,  besar  dan kecil serta baik dan 
buruk, Engkau adalah penyebab segala yang 
ada yang mengalami lahir hidup dan mati, 
Engkau adalah asal dan kembalinya seluruh 
jagat, Engkau sesungguhnya nyata namun juga 
tidak nyata). 
Tuhan sebagai Bhaţara Śiwa 
bersemayam di segala tempat (wyapi wy- 
apaka). Tuhan sebagai Wibhu Sakti artinya 
Tuhan itu Maha Ada. Menurut Suhardana 
(2009: 86) Tuhan sebagai Wibhu Sakti yai- tu 
Tuhan berada dimana-mana, meresap 
memenuhi alam semesta ini. Tuhan itu Maha 
Esa, hanya satu, tetapi tidak terbatas dan ada 
dimana saja ditempat yang tak terhingga 
luasnya. 
Konsep  Śiwatattwa  dalam  lontar 
Jñana sidhanta kita dapatkan uraian ten- 
tang Tuhan adalah sebagai berikut: 
“Ekatwânekatwa     swalaksana     Ekatwa 
ngaranya,   kahidêp   makalaksana   Śiwa- 
tattwa.  Ndan  tunggal,  tan  rwatiga  kahi- 
dêpanira.  Mangekalakşana  Śiwa  karana 
juga,  tan  paprabheda.  Aneka  ngaranya 
kahidêpan        Bhaţhara        makalaksana 
caturdha.   Caturdha ngaranya lakşanani- 
ran sthula suksma prasunya”. 
Sifat Bhāţara adalah eka dan aneka. 
Eka (esa) artinya Ia dibayangkan bersifat 
Śiwa- tattwa.  Ia  hanya  esa,  tidak  
dibayangkan dua atau tiga. Ia bersifat Esa saja 
sebagai Śiwakarana (Śiwa sebagai pencipta), 
tiada perbedaan. Aneka artinya Bhāţara diba- 
yangkan bersifat caturdha artinya sthula 
suksma   para   sunya.   (Haryati   Subadio. 
1985:122). Bhuwana Kosa juga salah 
satu lon- tar yang tergolong jenis tattwa atau 
tutur yang dipandang sebagai lontar tertua 
dan sumber lontar-lontar tattwa yang 
bercorak Śiwaistik lainnya, seperti: 
Wŗhaspati- tattwa, Tattwajnana, Mahajnana, 
Ga- napatitattwa dan sebagainya. Tuhan 
dalam Bhuwana Kosa disebut Bhaţhara 
Śiwa. Ia bersifat immanent dan transcendent. 





pada segala termasuk meresap pada pikiran 
dan indria (sira wyapaka). Transcendent 
artinya Ia meliputi segala tetapi berada di luar 
batas pikiran dan indria. Meskipun Ia 
immanent dan transcendent pada semua 
makhluk,   tetapi   Ia   tidak   dapat   dilihat 
dengan kasat mata karena Ia bersifat sangat 
rahasia dan abstrak. Karena kerahasiaann- ya 
Ia digambarkan bagaikan api dalam kayu, 
minyak dalam santan. Ia ada di ma- na-mana, 
pada semua yang ada ini. Ia tidak tampak, 
tetapi Ia ada. Sungguh sangat ra- hasia 
adanya. 
Ganapati Tattwa menyebut Śiwa 
sebagai Sanghyang Jñana Wisesa yaitu 
pengetahuan yang mulia.  Ia  berbadankan 
alam semesta, tetapi tidak ternoda, tak ter- 
pengaruhi oleh apapun, tak terjangkau ka- 
rena ia berkeadaan wisesa, Maha Kuasa. Ia 
disebut Sanghyang Jagat Karaņa karena 
memiliki ilmu pengetahuan yang ma- 
hakuasa dan sebagai penyebab dunia atau 
alam semesta dengan segala isinya. Di 
sinilah Ia menampilkan diri-Nya dalam 
aspek saguna. 
Kemudian timbul keinginan beliau 
untuk menyaksikan keadaan-Nya sendiri 
yang berkeadaan sakala-niskala, itulah 
sebabnya beliau menciptakan yang 
berkeadaan    nyata    (paras)    dan    yang 
berkeadaan tidak nyata (para) dan sunya 
sebagai bayangan-Nya sendiri. Sanghyang 
Jagat Karaņa bersemayam dalam sunya. 
Dari sanalah beliau mengadakan ciptaan- 
ciptaan-Nya selanjutnya secara berturut- 
turut, seperti: Ongkara Suddha, suara, 
Windu Prana Suci yang di dalamnya ter- 
dapat Nada Prana Jnana Suddha. Dari 
Windu lahir Panca Dewata atau Panca 
Dewa Atma yaitu Brahma, Wişņu, Rudra, 
Iswara  dan  Sanghyang  Sadaśiwa  yang 
akan menjadi sumber ciptaan selanjutnya. 
Dari kelima dewa tersebut, maka Brahma, 
Wişņu, dan Śiwalah yang dipandang se- 
bagai badan perwujudan Tuhan itu sendiri. 
Sedangkan Tuhan Yang Maha Esa 
yang tidak terpikirkan dan acintya dilukis- 
kan berada dalam batin atau hati yang suci 
yang disebut “guhyalaya”. Untuk memuja 
beliau yang sangat gaib adalah dengan 
menggunakan empat belas aksara suci (ca- 
tur dasaksara) yaitu: Sang, Bang, Tang, Ang, 
Ing, Nang, Mang, Sing, Wang, Yang, Ang, 
Ung, Mang, Ong. 
 
2.3 Ajaran Yoga sebagai Jalan Penyatu- 
an dengan Tuhan 
Kata Yoga berasal dari bahasa 
sansekerta dari urat kata yuj yang artinya 
menghubungkan atau hubungan yang har- 
moni dengan objek yoga. Sedangkan menurut 
Rsi patanjali dalam kitab yoga su- tra 
mendefinisikan yoga: “Yogas citta vrtti 
nirodahah” Mengendalikan gerak-gerik 
pikiran, atau cara untuk mengendalikan 
tingkah polah pikiran yang cenderung liar, 
bias, terikat oleh aneka ragam objek yang 
memberi  kenikmatan.  (Suamba,  IB  Putu, 
2015:1) 
Dalam Kakawin Arjuna wiwāha, Empu 
Kanwa menyiratkan bahwa yoga adalah jalan 
kesucian untuk mencapai yang suci, 
disebutkan sebagai berikut: 
“Śaśi wimba haneng gaţa mesi bañu/ ndan 
asing   śuci   nirmala   mesi   wulan/   iwa 
mangkana rakwa kiteng kadadin/ rin- 
gangambêki yoga kiteng sakala//” (AW.XI.1) 
(Bayangan bulan terlihat dalam tempayan 
berisi air, setiap yang (berisi air yang) suci 
hening berisi bulan, demikianlah Engkau 
Tuhan berada dalam setiap mahluk, pada 
orang yang melakukan yoga Engkau 
menampakkan diri) 
Katêmunta mareka si tan katêmu/ kahidêp- 
ta mareka si tan kahidêp/ kawênangta ma- 
reka  si  tan  kawênang/  Paramārtha  Śiwa 
twa nirāwaraņa// (AW. XI.2). 
(dikau  jumpai  pula  dia  yang  tadi  tidak 
dijumpai, dikau perhatikan pula dia yang 
tadi tak diperhatikan, dikau kuasai pula dia 
yang tadi tak dikuasai, Sang Śiwa hakekat 
tertinggi jadilah tak berkelir lagi). 
Dalam bait Kakawin   di atas, Mpu 
Kanwa mengisyaratkan kepada kita bahwa 
yoga adalah jalan kesucian untuk 
menemukan, memahami dan mengalami 
kemanunggalan dengan Yang Suci. Simpul 
kata yoga, adalah jalan untuk mulat sarira, 
merefleksikan  diri,  instrospeksi diri  yang 





menjadi   suci   lahir   bhatin.   Suci   berar- 
ti sahrdaya,   yakni   sehati   dalam   Tuhan 
Yang Mahasuci. Sahrdaya dalam Kakawin 
Arjuna wiwāha disebut dengan samadhi, 
sebagai berikut: 
“āpan sampun ikang anāśraya samādhi 
tinêmu nira sang haneng dalêm/ lekan 
rakwa siran pasampunan angarcana 
kumeñar ikang prabhângadêg/ rupanyan 
pasilâtêhêr kumisapung tangan apatitis agra 
nāsikā/ līna sūkşma śarīra māri karêngö 
praņawa huwus apinda nişkala//” 
(AW.III.7). 
(Sebab  samadhi  sempurna  telah  ditemui 
oleh dia yang ada di dalam, berhentilah 
konon kegiatannya, sudah selesai memuja, 
cemerlang sinarnya tegak memancar, tam- 
paknya sedang bersila, memangku tangan, 
memandang ujung hidung, lelap bertubuh 
halus, berhenti terdengar mantranya, sudah 
berhakikat alam sunya). 
Dalam Vŗhaspati   tattwa sloka   53 
disebutkan ada enam cabang yoga, yang 
disebut dengan sadangga yoga, yaitu enam 
tingkatan yoga yang saling terkait. menga- 
baikan salah satu tingkatan yoga berarti 
menghancurkan sistem yoga itu dan itu be- 
rarti gagal. 
“Nahan tang sadanga yoga ngaranya, ika 
ta      sadhana      ning      sang      mahyun 
Umangguhakena sang hyang wisesa deni- 
ka, pahawas tang hidepta, haywa ta iweng- 
iweng denta ngrengö sang hyang aji, hana 
pratyahara yoga ngaranya, hana tarka yo- 
ga ngaranya, hana pranayama yoga ngar- 
anya, hana dharana yoga ngaranya, hana 
tarka ngaranya, hana samadhi yoga ngar- 
anya, nahan sadangga yoga ngaranya”. 
(Demikian  Sadangga  yoga  namanya,  itu 
jalan    bagi    orang    yang    berkeinginan 
menemukan Sanghyang Wisesa. Pikiranmu 
harus tanggap, tidak hanya mendengarkan 
ajaran suci. Ada pratyahara yoga namanya, 
ada tarka yoga namanya, ada dharana yoga 
namanya, ada tarka namanya, ada samadhi 
yoga namanya demikian enam yoga) (Pu- 
tra, 1988:67). 
Yoga bukan hanya sekedar 
menghubungkan diri dengan Bhaţhara Śi- 
wa, tetapi bagaimana mengadakan kesadaran 
Śiwa itu dalam diri, dan menya- dari  bahwa  
ParamaŚiwa  ada  dalam  diri, dan untuk 
mengetahui tidak cukup hanya melalui  
pengetahuan,  tetapi  kita melakukan praktik 
sadangga yoga yakni enam tahapan yoga. 
Arjuna sebagai seorang yogi, tam- pak 
mencapai alam samadhi (anasraya samadhi). 
Pada pengalaman puncak sa- madhi itu 
Arjuna lelap (lina), bertubuh ha- lus (suksma 
sarira) dan berwujud sunya (niskala). Arjuna 
memperoleh pencerahan rohani (jnana 
wisesa, AW.III.8). Disitulah terletak 
kebahagiaan tertinggi yang musta- hil 
dibayangkan (parama sukha luput linaksana,   
AW.III.8).   Tak   tergoyahkan (tan wikalpa, 
AW.IV.8) merupakan tingkat samadhi tidak 
ada pemisahan subyek dan obyek, dan 
bathinnya tenang (ri hening ni- ra, AW.IV.8). 
Sang Arjuna telah matang yoganya (atasak 
yoganira, AW.VII.7), maka Śiwa sebagai 
Sanghyang Ayu berke- nan datang (tulusaken 
tikung prih, meh Sanghyang Ayu datenga, 
AW.VI.8). 
 
2.4 Ajaran   tentang   konsep   Jati   diri 
Manusia 
Mpu Kanwa telah menghadirkan Ar- 
juna sebagai seorang yogi, yang telah ber- 
hasil dalam tapanya. Arjuna adalah orang 
yang memiliki kelanggengan pikiran dalam 
memuja Śiwa, sesuatu yang menjadi sebab ia 
mendapat anugerah Hyang Śiwa (nghing yan 
langgeng ikang śiwa smŗti dateng sŗd- dha 
bhatareswara). (AW.I.5). Arjuna me- mang 
seorang yogi yang paham betul makna pasu, 
pati dan pasa. Pasu tiada lain adalah 
manusia sendiri, pati adalah Hyang Śiwa, 
sedangkan pasa adalah dunia maya yang   
mengikat   manusia.  Seorang   yogi dapat  
membebaskan  dirinya  dari  godaan dan 
ikatan pasa itu sendiri, hanya dengan 
demikian ia dapat bersatu dengan Hyang 
Śiwa. Mpu Kanwa dengan indah menu- 
angkan konsep ini ke dalam karyanya Ka- 
kawin Arjuna wiwāha. 
Di samping sebagai yogi (pertapa) 
Arjuna adalah seorang ksatrya, ia tidak lu- 
pa  akan  tugas dan  kewajibannya sebagai 
seorang ksatrya. Sejak awal dikatakan 





nangan  dalam  pertempuran  (Bharata 
yudha). Salah satu sifat ksatria adalah 
keteguhan. 
Dalam hubungan sebagai yogi, Arju- 
na digoda oleh bidadari namun Arjuna tid- 
ak goyah “enak pwa dhiranira tan 
kawenang winighnan” (AW. IV.9). Dewa 
Indra sangat senang mendengar keteguhan 
tapa Arjuna, namun masih sanksi, apakah 
Arju- na akan menghendaki moksa 
“kawiragyan sang Partha kawasanikang 
dyana wimala, dading singhit ring moksa 
phala, ma- lupeng wahya wibhawa” 
(AW.V.2). Arju- na tidak lupa akan moksa 
tetapi tetap me- megang teguh kedudukan 
dan tugasnya se- bagai ksatrya. Demikian 
jawaban Arjuna kepada Sang Pandya 
(pendeta) jelmaan In- dra “Kunang yan 
dharma ksatrya, yasa lawan wirya linewih/ 
yawat ring gegwan, maka putusa sanghyang 
kalepasan” (AW. V.10). 
Seorang ksatria siap siaga dan 
waspada menghadapi bahaya. Arjunapun 
siap siaga menghadapi Detya Momo 
Simuka, Sang Niwatakawaca. Seorang ksa- 
trya lebih baik mati daripada menanggung 
malu. Arjuna pun bertempur mati matian 
melawan Kiratarupa, sampai habis sen- 
jatanya (AW.IX.2). Dari Bhatara Śiwa, 
Arjuna memperoleh anugerah Panah Pasu- 
pati dan mendapat perlengkapan seorang 
ksatrya (AW. XII.3). Arjuna menjadi 
seorang ksatria yang mempunyai kesaktian 
dan senjata, ditugaskan untuk membunuh 
Niwatakawaca (AW.XIV.13). 
Manusia utama (dibya) adalah manu- 
sia yang mengetahui jati dirinya serta 
melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sesuai swadharma yang diembannya serta 
menjunjung tinggi kehormatannya. 
 
2.5 Ajaran Karma Phala dalam Kakawin 
Arjuna wiwāha 
Ajaran Karmaphala merupakan kontrol 
dari manusia untuk selalu melakukan dan 
menanamkan perbuatan- perbuatan baik 
yang berguna untuk mem- perbaiki 
kehidupan sebagai hakekat dari tujuan utama 
manusia dilahirkan. Seperti tersirat di 
dalam  Sarasamuccaya  Sloka 2 dan 3 
berikut: "Ri sakwehning sarwa bhuta, iking 
janma wwang juga wenang gumawayaken 
ikang subha asubhakarma, kuneng panen- 
tasakena ring subhakarma juga ikang 
asubhakarma phalaning dadi wwang" 
(Menaka, 1985:17) 
(diantara  semua  makhluk  hidup,  hanya 
yang dilahirkan menjadi manusia sajalah, 
yang  dapat melaksanakan perbuatan baik 
ataupun buruk, leburlah ke dalam per- 
buatan baik, segala perbuatan yang buruk 
itu,  demikianlah  gunanya menjadi  manu- 
sia). 
"apan iking dadi wwang, uttama juga ya, 
nimittaning mangkana, wenang ya tu- 
mulung awaknya sangkeng sengsara, ma- 
kasadhanang subhakarma, hinganing 
kottamaning  dadi  wwang  ika"  (Menaka, 
1985:21). (menjelma menjadi manusia itu 
adalah sungguh-sungguh utama, sebabnya 
demikian,   karena   ia   dapat   menolong 
dirinya dari keadaan sengsara (lahir dan mati 
berulang-ulang) dengan jalan berbuat baik, 
demikianlah keuntungannya dapat menjelma 
menjadi manusia). lahiran itu adalah suatu 
anugrah dan juga suatu musibah bagi mereka 
yang mengerti arti dari kelahiran itu sendiri. 
Anugrah jika kita mampu memahami ke- 
lahiran kembali ini merupakan alat untuk 
mencapai kesempurnaan (moksa), dan 
musibah karena kelahiran kita merupakan alat 
untuk menerima pahala-pahala kita yang 
belum sempat kita nikmati pada masa 
kehidupan sebelumnya, dan akan lebih parah  
lagi  jika  dalam  kehidupan ini  kita tidak 
mampu berbuat baik. 
Karmaphala sebagai ajaran dasar 
pengendalian diri merupakan ajaran pokok 
untuk memperbaiki moral dan etika manu- 
sia dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan 
memahami hakekat tentang karmaphala,  
maka  manusia  tidak  akan mungkin untuk 
melakukan perbuatan- perbuatan tercela 
yang jelas-jelas keluar dari ajaran agama dan 
menyebabkan keru- gian, kehancuran bagi 
orang lain. Semua karma (perbuatan) yang 
kita lakukan tidak bisa telepas dari pahala 
yang akan kita dapatkan. Pahala yang 
nantinya akan kita dapatkan tidak dapat 





menyebabkan umat Hindu yang memahami 
ajaran karmaphala akan selalu berpikir 
terlebih dahulu sebelum bertindak.   Berpikir   
akan   dampak   yang akan didapatkan dan 
mengerti kalau dam- pak atau akibat dari 
perbuatan kita tidak bisa dihindari. 
Ajaran hukum karma dalam Ka- 
kawin Arjuna wiwāha diuraikan dalam be- 
berapa bait sebagai berikut: 
“Hana mara janma tan papihutang brata yoga 
tapa/ angetul aminta wīrya sukaning widhi 
sāhasika/ binalikakên purihnnnika lêwih 
tinêmunya lara/ sinakitaning rajah tamah 
inaņdêhaning prihati//” (AW.XII.5) (Ada 
pula orang yang tidak berpiutang bra- ta, 
yoga dan tapa, tak tahu malu minta 
keunggulan, perkenan Yang Maha Kuasa 
dengan paksa, dibalikkanlah keadaannya, 
lebih lagi derita ditemuinya, dianiaya oleh 
nafsu angkara dan kelembaman, ditindih oleh 
kesedihan). 
“Kadi hana pūrwa karma dinalih sang 
akarya hayu/ ulah apageh magegwana 
rasâgama budhi têpêt/ ya juga sudhīra 
munggu ri manah nira sang nipuņa/ 
karaņanikang sukhā bhyudaya niskala yan 
katêmu//” (AW.XII.6). 
(Bagaikan ada karma dahulu kala diduga oleh 
dia yang berbuat kebaikan, prilaku teguh 
hendak memegang intisari agama, pikiran 
lurus, itulah yang teguh bersema- yam di hati 
orang yang unggul, itulah men- jadi  sebab  
tambahnya  bahagia  di  alam sunya bila 
tercapai). 
“Syapa  kari  tan  têmung hayu  masādana 
sarwa hayu/ nyata katêmwaning hala 
masādhana sarwa hala/ twas alisuh 
manangśaya purākŗta tâpa tinūt/ sa- 
kaharêpan kasidha maka darśana 
paņdusuta//” (AW.XII.7). 
(Siapa pula yang tidak menemukan ke- 
baikan  dengan  menjalani  kebaikan? 
Jelaslah kejahatan ditemui dengan men- 
jalani segala kejahatan, hasilnya akan 
menghawatirkan karma dahulu,segala yang 
kau kehendaki terlaksana dengan mene- 




2.6 Fungsi Ajaran dalam Kakawin 
Arjuna Wiwāha 
 
2.6.1 Fungsi Religius 
Dalam agama Hindu di Bali 
pelaksanaan kegiatan upacara keagamaan 
berpe- doman pada pañca yajña. Fungsi 
religius dalam Kakawin Arjuna wiwāha 
berkaitan erat  dengan  upacara  keagamaan  
di  Bali yang berhubungan dengan dewa 
yajña dan pitra yajña. Beberapa kutipan dari 
Ka- kawin Arjuna wiwāha selalu mengiringi 
upacara Dewa Yajña dan Pitra Yajña, sep- 
erti dalam pupuh X.1-2, XI.1-2 dan XII.1-3 
sering dipakai untuk mengiringi Dewa 
Yajña. Sedangkan untuk mengiringi pitra 
yajña sering dipakai pupuh XIII.1-10, 
XIX.1-9. 
 
2.6.2    Fungsi Pembebasan 
Fungsi pembebasan dalam Ka- kawin 
Arjuna wiwāha, maksudnya adalah 
pembebasan kahyangan dari serangan Ni- 
watakawaca. Sang Prabu Niwatakawaca 
adalah seorang raksasa (daitya) sakti yang 
berkuasa, dan berjaya di mana-mana di se- 
luruh dunia (akhyating jagad digjaya). 
Seorang pertapa (atapa) yang dianugerahi 
kesaktian dan keunggulan (warawirya). 
Berkat yoga dan tapanya iapun mencapai 
maksudnya (krta-krtya), yaitu tidak akan 
mati di tangan dewa, yaksa, asura, dan 
danawa.   Namun   dia   akan   mati   oleh 
seorang manusia sakti (manusa sakti). 
Manusia sakti inilah yang akan dicari oleh 
para dewa sebagai pahlawan yang diharap- 
kan dapat membebaskan kahyangan. 
Pahlawan  tersebut  adalah  Arjuna, 
seorang ksatria pahlawan (sang nayaka), dan 
seorang yogi yang tahu akan hakekat tertinggi 
(sang paramartha pandita), kare- na ia telah 
menghayati kesuwungan (sunyata). Sebagai 
seorang ksatria ia men- gusahakan 
sempurnanya jasa dan keba- jikan (yasa 
lawan wirya), dan mengu- sahakan 
kebahagiaan seluruh dunia (su- khaning rat), 
dalam keunggulan dan kepahlawanannya. 
Sedangkan sebagai seorang yogi ia 





(tan  sangkeng  wisaya). Namun  demikian 
sebagai seorang ksatria yang harus mem- bina 
kesejahteraan dunia, maka ia tetap teguh 
menjalankan kewajiban sebagai seorang 
ksatrya (dharma), walaupun ia mengalami 
rasa damai dan bahagia dalam persatuan 
dengan Tuhan yang disem- bahnya (santosa), 
ia rela tetap tersekat ta- bir kemayaan 
(aheletan kelir), yang mem- isahkannya dari 
Sang Pencipta Dunia (sanghyang 
jagatkarana). Itulah sikap, pembawaan, dan 
tindakan (ambek) tokoh pahlawan (sang 
nayaka), yang telah mem- peroleh kejayaan 
di kahyangan (kawijayan ring kahyangan). 
Kemenangan ini berhub- ungan dengan 
pertolongan yang telah ia berikan kepada 
kahyangan dewata, yang sedang terancam 
oleh kejahatan Sang Niwatakawaca. 
Demikianlah Arjuna kemudian berlaga 
melawan Sang Niwatakawaca. 
Dalam suatu pertempuran ke-sakti-an 
dimana kekuatan kebajikan (dharma) ber- 
perang melawan kekuatan kejahatan 
(adharma). Arjuna berjuang untuk menga- 
tasi kesaktian dan kekuatan gaib (siddhi). 
Digunakannya senjata-senjata Astraman- 
tra, yaitu Sanghyang Pasupatastra mantra, 
Sanghyang Tripuranta Kagnisara, dan 
Sanghyang Naracasastra Sarirabandhana. 
Maka itulah mantra (astramantra), yang 
dilepaskan dengan gerakan mudra (na- 
racamudra), untuk membunuh musuh, 
sambil melindungi tubuh (sarira), dan 
mengikat kekuatan beragam pada alam- 
semesta (digbandhana). Arjuna berhasil 
membunuh Sang Niwatakawaca, setelah 
memasang rahasia siasat (rahasya ning 
upaya), dan mengenakan ilmu gaib perihal 
kutuk balik (suksmajñananing antasapa). 
Maka  karena  terjerat  dan  terkecoh  oleh 
tipu-muslihat (kasalib kabancana), Prabu 
Niwatakawaca akhirnya mati (pejah) oleh 
panah-api (agnisara). Dengan turunnya 
kutuk akhir, yaitu kutukan balik (antasapa 
pralina), melalui Arjuna, Bhaţāra Śiwa 
bertindak untuk mengakhiri anugerah (we- 
kasing anugraha), berupa kesaktian yang 
telah diberi kepada Sang Niwatakawaca, dan 
menyerapnya kembali kedalam diri- Nya. 
 
2.6.3 Fungsi Sosial 
Fungsi sosial yang terkandung dalam 
Kakawin Arjuna wiwāha ini mengajarkan 
untuk saling tolong menolong dan penuh 
belas kasih dapat dicontohkan melalui 
karakter dari Arjuna menolong Indraloka 
dari serangan Niwatakawaca. Melalui pen- 
erapannya   dalam   kehidupan   sehari-hari 
baik untuk individu maupun masyarakat atas 
dasar bhakti atau dengan ketulusan maka  
niscaya  akan  terjalin  kebersamaan dan 
keharmonisan. 
 
2.6.4 Fungsi Moral/Etika 
Karya  sastra  Kakawin  Arjuna 
wiwāha terdapat fungsi moral yang terkan- 
dung melalui sikap dan tingkah laku tokoh 
diperankan  dalam  Kakawin  Arjuna 
wiwāha, fungsi moral berhubungan dengan 
kepribadian yakni dalam wujud memiliki 
sikap rela berkorban, berani mengakui 
kesalahan, pentingnya memiliki sikap 
bertanggung jawab, dan pentingnya 
memiliki sikap kejujuran. 
 
 
III.   PENUTUP 
Kakawin Arjuna wiwāha adalah se- 
buah karya sastra Jawa Kuna dalam bentuk 
kakawin. Kakawin adalah syair dalam ba- 
hasa Jawa Kuna dengan metrum yang be- 
rasal dari India. Setiap bait Kakawin mem- 
iliki empat larik dengan jumlah suku kata 
yang sama. Kakawin diikat oleh aturan 
wreta dan matra. Wreta adalah banyak 
bilangan suku kata dalam tiap carik atau 
baris, sedangkan matra adalah syarat letak 
guru dan laghu (berat ringan atau panjang 
pendeknya suara) dalam tiap-tiap wreta. 
Konsep Teologi dalam Arjuna 
wiwāha, yaitu Tuhan dengan sebutan 
Bhaţhara Śiwa (Saguna Brahman), Śiwa 
sebagai Paramatattwa (nirguna Brahman), 
Śiwa juga sebagai Rudra (pelebur). Keya- 
kinan tentang diri (pasu, pati, dan pasa), 
keyakinan tentang dunia, dan keyakinan 
tentang alam niskala (sunya). 
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wiwāha berkaitan erat dengan upacara 
keagamaan di Bali yang berhubungan 
dengan dewa yajña dan pitra yajna. Fungsi 
Pembebasan yakni membebaskan kahyangan 
dari serangan Niwatakawaca. Fungsi sosial 
mengajarkan untuk saling to- long  
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